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Abstrak  

Program Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah program yang bertujuan untuk mendorong mahasiswa untuk 

menguasai berbagai keilmuan yang akan membantu mereka masuk ke dunia kerja di masa depan. Program ini juga dikenal sebagai 

Indikator Kinerja Utama (IKU). Untuk memastikan ketersediaan data dan informasi saat menyimpan, mendistribusikan, dan 

pengambilan keputusan stategis berdasarkan informasi yang diolah oleh sistem informasi MBKM, sistem informasi sangat diperlukan. 

Tujuan penelitian adalah untuk membangun sistem informasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dapat mengolah data 

MBKM siswa untuk digunakan sebagai sumber informasi yang bermanfaat dalam proses pengambilan kebijakan manajemen dan 

strategis. Penelitian ini menggunakan pendekatan Waterfall untuk mengembangkan perangkat lunak. Hasilnya adalah sistem informasi 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dapat membantu memenuhi kebutuhan informasi kegiatan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) dan mendukung pencapaian IKU.  

Kata Kunci: MBKM; Sistem Informasi; Waterfall; Perancangan; Pertukaran Mahasiswa 
 

Abstract 

The Merdeka Learning Campus Merdeka Activity Program (MBKM) is a program that aims to encourage students to master various 

sciences that will help them enter the world of work in the future. This program is also known as the Main Performance Indicator 

(IKU). To ensure the availability of data and information when storing, distributing, and making strategic decisions based on 

information processed by the Merdeka Learning Campus Merdeka (MBKM) information system, an information system is 

indispensable. The research objective is to build a Merdeka Learning Campus Merdeka (MBKM) information system that can process 

student MBKM data to be used as a useful source of information in the management and strategic policy-making process. This research 

uses the Waterfall approach to develop software. The result is the Merdeka Learning Campus Merdeka (MBKM) information system 

which can help meet the information needs of Merdeka Learning Campus Merdeka (MBKM) activities and support the achievement 

of KPI. 
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1. PENDAHULUAN 

 Perguruan tinggi harus lebih fokus untuk mencapai tujuan mereka karena mereka adalah lembaga ilmu, 

pengetahuan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan Indikator 

Kinerja Utama (IKU) melalui Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021 merupakan ukuran 

kinerja baru bagi perguruan tinggi untuk mewujudkan perguruan tinggi yang adaptif dengan berbasis luaran lebih konkret. 

Kebijakan tersebut juga menjadi alat ukur untuk mengakselerasi implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

(MBKM). Pengukuran kinerja bagi Perguruan Tinggi Negeri, maka diperlukan Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi 

Negeri (IKU PTN) yang telah ditetapkan melalui Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M /2021 

tentang Indikator Kinerja Utama. Alat ukur kinerja baru untuk perguruan tinggi adalah IKU PTN, yang dievaluasi 

berdasarkan delapan (atau delapan) Indikator Kinerja Utama. Sesuai dengan IKU kedua, mahasiswa mendapatkan 

pengalaman di luar kampus, seperti magang kerja, penelitian, proyek desa, pertukaran pelajar, berwirausaha, dan kegiatan 

mengajar. Oleh karena itu, program studi harus mendukung kegiatan ini untuk menyelaraskan dengan program 

kementerian [1] Penelitian [2] Pengembangan sistem informasi yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

tinggi sangat penting untuk mendukung kebutuhan proses mencapai visi dan misi program studi. Sistem informasi harus 

diintegrasikan secara efektif untuk memungkinkan akses ke informasi yang bermanfaat untuk mewujudkan akuntabilitas 

publik dan meningkatkan mutu pendidikan [3] Sistem yang menggabungkan kebutuhan pengolahan transaksi harian untuk 

membantu operasi manajemen organisasi dalam kegiatan strategis dan memberikan laporan yang diperlukan kepada pihak 

luar tertentu dikenal sebagai sistem informasi [4] Sistem informasi adalah suatu sistem yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian dan mendukung fungsi manajerial organisasi dalam kegiatan strategis dengan memberikan 

laporan kepada pihak luar tertentu. Sistem informasi juga melibatkan manajemen sumber daya manusia, data, proses, 

pekerjaan, dan hasil dalam bentuk informasi bagi pihak yang membutuhkannya [5]. Perancangan website harus responsif, 

yang berarti tampilannya akan secara konsisten selaras dengan semua browser yang digunakan pada komputer, laptop, 

tablet, atau ponsel [6]. Sistem informasi berisi komponen-komponen yang saling terkait dan nantinya akan mengontrol, 
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menganalisis, memvisualisasikan, dan menyampaikan informasi kepada sistem terpusat dalam suatu organisasi. 

Komponen-komponen dalam sistem informasi ini nantinya menentukan capaian dan formula pemrosesan data menjadi 

suatu informasi yang kredibel [7], Kebijakan belajar bebas yang diterapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia adalah Kampus Merdeka. Kampus ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk meningkatkan kemampuan mereka sesuai dengan minat dan bakat mereka sehingga mereka dapat terjun langsung 

ke dunia kerja untuk mempersiapkan karier mereka di masa depan. Di https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/, Anda 

dapat menemukan semua informasi tentang kegiatan MBKM. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi berkolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk mahasiswa. Kegiatan MBKM merupakan bentuk kegiatan 

dimana 1) Kegiatan praktik di lapangan akan dikonversi menjadi SKS, 2) Eksplorasi pengetahuan dan kemampuan di 

lapangan selama lebih dari satu semester, 3) Belajar dan memperluas jaringan di luar program studi atau kampus asal, 4) 

Menimba ilmu secara langsung dari mitra berkualitas dan terkemuka [8],  Program "hak belajar tiga semester di 

luar program studi" dari kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

lulusan, baik soft skills maupun hard skills, sehingga mereka lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan 

mereka sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian [9]. Program MBKM yang dilaksanakan 

adalah 1) Magang, 2) Studi Independen, 3) Wirasusaha Merdeka, 4) Bangkit by Google, GoTo, Traveloka, 5) Kampus 

Mengajar, 6) Indonesian Internasional Student Mobility Award, 7) Kementerian ESDM – Gerilya, 8) Membangun Desa 

(KKN Tematik), 9) Pejuang Muda Kampus Merdeka, 10) Pertukaran Mahasiswa Merdeka, 11) Proyek Kemanusiaan, 11) 

Riset atau Penelitian. Program-program experiential learning dengan jalur yang fleksibelvdiharapkan akan dapat 

memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan bakatnya. Tujuan dari penerapan 

kampus yang merdeka adalah agar mahasiswa nantinya memiliki kemampuan untuk menguasai beragam keilmuan yang 

berguna didunia kerja nantinya. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Tahapan Penelitian 

 Tujuan penelitian dan masalah yang sedang diteliti harus ditangani melalui metode penelitian yang tepat. 

Penelitian biasanya dimulai dengan perencanaan yang cermat dan serangkaian arahan yang disusun secara sistematis dan 

logis untuk memastikan bahwa hasilnya dapat diandalkan dan mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Dalam penelitian 

ini, tahapan yang dilakukan terlihat pada gambar 1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.2. Metode Waterfall 

 Metode Waterfall adalah metode pengembangan sistem yang terstruktur di mana setiap tahapan dilakukan secara 

bertahap dan tidak boleh dilanjutkan sampai tahapan sebelumnya selesai. Metode ini memiliki beberapa keunggulan, 

termasuk membuat proses perancangan sistem lebih mudah karena tahapan-tahap ini harus dilakukan secara bertahap 

sampai dengan selesai sehingga proses penelitian tidak terganggu. Gambar 2 menunjukkan rute pengembangan sistem 

informasi pada penelitian. 

Identifikasi Masalah Pengumpulan Data Studi Literatur

Mengimplementasikan 
Waterfall

Evaluasi
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Gambar 2. Metode Waterfall 

Tahapan-tahapan dalam metode waterfall, sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Setelah menyelesaikan analisis kebutuhan sistem, langkah pertama adalah menemukan masalah yang ada, seperti 

bagaimana menyesuaikan sistem kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan tujuan pembuatan 

dan mengurangi hambatan yang mungkin muncul selama proses pembuatan sistem. Proses pengumpulan data yang 

dikenal sebagai analisis kebutuhan melibatkan identifikasi, wawancara, atau penelitian literatur yang berkaitan 

dengan pengembangan sistem informasi. Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan data atau informasi lengkap tentang spesifikasi kebutuhan pengguna perangkat lunak yang akan 

dikembangkan. 

2. Sistem dan Software Desain 

Sesuai dengan tahapan penelitian, perancangan database dan sistem dirancang pada tahap perancangan. Diharapkan, 

sebagai hasil dari tahapan perancangan sistem, proses pembuatan sistem informasi MBKM akan menjadi lebih 

mudah dan lebih terarah ke tujuan. Setelah memilih sistem yang akan digunakan, desain tampilan dirancang dengan 

menarik dan mudah digunakan bahkan untuk orang yang tidak terbiasa. Perancangan database dilakukan untuk 

menentukan struktur, table, dan field database. Struktur database yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan sistem 

informasi MBKM dan membantu logika pemprograman menyelesaikan masalah. Pada tahap ini, informasi tentang 

spesifikasi kebutuhan dari tahap analisis persyaratan dievaluasi. Informasi ini kemudian diterapkan pada desain 

pengembangan. Perancangan desain dilakukan untuk membantu memberikan gambaran menyeluruh tentang apa 

yang harus dilakukan untuk arsitektur sistem perangkat lunak secara keseluruhan. 

3. Pembuatan dan Implementasi 

Pada tahap ini, implementasi perencanaan dan desain sistem informasi dilakukan. Pengkodean atau perancangan 

sistem informasi menjadi suatu program dilakukan untuk memenuhi kebutuhan analisis yang dilakukan sebelumnya. 

Selanjutnya, perangkat lunak dibagi menjadi modul-modul kecil yang akan digabungkan di tahap berikutnya. Selain 

itu, sebagai bagian dari tahap implementasi sistem informasi yang dibuat, modul yang telah dibuat diuji dan diperiksa 

untuk memastikan bahwa mereka memenuhi persyaratan. 

4. Integration Sistem Testing 

Setelah proses ini selesai, modul atau unit yang dikembangkan diintegrasikan ke dalam sistem informasi MBKM 

secara keseluruhan. Proses pengujian sistem informasi dilakukan secara menyeluruh dengan melakukan berbagai 

percobaan pada sistem informasi yang digunakan untuk menemukan kesalahan atau kesalahan. Tahapan ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa sistem informasi dibuat dengan benar dan sesuai dengan proses bisnis yang 

telah dipelajari sebelumnya. 

5. Operasional dan Maintenance 

Pemeliharaan sistem dilakukan untuk memperbaiki kesalahan saat implementasi unit sistem dan peningkatan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Pemeliharaan sistem juga dilakukan untuk menjalankan tahapan operasional sistem 

informasi MBKM yang telah ada oleh pengguna dan untuk mengidentifikasi kesalahan pemrograman. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

1. Use Case Diagram 

Analisa pengguna sistem dilakukan menggunakan use case diagram untuk memahami alur dari penggunaan dari 

sistem berdasarkan pada tugas dan fungsi dari pengguna yaitu mahasiswa dan admin, terlihat pada gambar 3 

dibawah ini: 

 

 
Gambar 3. Usecase Diagram 

 

Gambar 3 menunjukkan dua pengguna yang berinteraksi dengan Sistem Informasi Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM). Pengguna ini terdiri dari admin program studi sistem informasi dan mahasiswa yang akan berinteraksi 

untuk melakukan kegiatan. Admin adalah staf program studi sistem informasi, dan mahasiswa adalah mahasiswa 

yang berasal dari program studi sistem informasi. Pengguna dapat melakukan login dengan akun yang telah 

mereka daftarkan dalam database sistem. Mahasiswa ditugaskan untuk memasukkan data kegiatan MBKM, 

sedangkan admin prodi sistem informasi bertanggung jawab untuk memvalidasi bukti kegiatan yang telah 

ditambahkan oleh mahasiswa. Mahasiswa dapat mengecek apakah admin prodi telah memvalidasi bukti kegiatan 

MBKM yang telah mereka tambahkan ke sistem informasi. 

 

2. Class Diagram 

Untuk mengetahui alur kerja dan pemanfaatan variabel untuk proses penyimpanan data, database sistem 

informasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dirancang menggunakan MySQL. Database ini terdiri 

dari empat tabel: tabel user, tabel mahasiswa, tabel staf, dan tabel MBKM. Variabel-variabel ini digambarkan 

pada gambar 4. 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220714500837448
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220730461418328


 e-ISSN : 2963-7104 (Online) 

p-ISSN : 2962-3022 (Print) 

Volume 2 No 3 Februari 2024 - Page: 591-597 

 
 

Barany Fachri, Copyright © 2024, JUKTISI|Page 595 

 
Gambar 4. Class Diagram 

 

Data pribadi pengguna, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4, disimpan dalam tabel pengguna. Data dasar 

pengguna disimpan dalam tabel pengguna yang dihubungkan ke beberapa tabel pengguna yang disesuaikan 

dengan fungsi mereka, seperti mahasiswa dan staf. Dengan akun dan data ini, proses ke tabel MBKM dapat 

dilakukan untuk menyimpan data, yang kemudian dapat diakses oleh informan. 

3.2. Pembahasan 

1. Halaman Login 

Untuk memastikan bahwa mereka memiliki hak akses sebagai mahasiswa program studi Sistem Informasi, 

mahasiswa harus mengunjungi halaman login mahasiswa. Di halaman ini, mereka harus memasukkan NIM, 

password, dan role mereka untuk kemudian divalidasi. Gambar 5 menunjukkan tampilan halaman login. 

 

 
Gambar 5. Halaman Login 

Setelah pengguna mahasiswa divalidasi dan berhasil, mereka akan ditampilkan di halaman beranda situs web 

untuk peran mereka. Pada profil siswa, Anda dapat menemukan halaman menu MBKM, dan kemudian memilih 

menu tab MBKM. 
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2. Halaman Manajemen Data MBKM 

 

 
Gambar 6. Manajemen Data MBKM 

 

Pada gambar 6 tersebut untuk memudahkan proses manajemen data MBKM, sistem ini dilengkapi dengan 

pencarian dan sorting data sehingga mahasiswa dapat mencari berdasarkan konten yang mereka cari jika 

dibutuhkan. 

4. KESIMPULAN 

Salah satu Indikator Kinerja Utama (IKU) yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi adalah MBKM. Program Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah program yang 

bertujuan untuk mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang akan membantu mereka masuk ke dunia 

kerja di masa depan. Perancangan sistem informasi MBKM akan membantu memanajemen data yang diperlukan. Sistem 

informasi MBKM juga dapat memberikan informasi tentang jenis kegiatan yang diminati oleh mahasiswa. 
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